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Penelitian ini menggunakan pendekatan non-eksperimental dengan teknik 
korelasional untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kompetensi sosial 
dengan kepercayaan diri. Purposive sampling diambil dari populasi siswa Kelas X 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bandung yang berjumlah 343 orang.   
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala kompetensi sosial dan 
kepercayaan diri. Hasil menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 
kompetensi sosial dengan kepercayaan diri pada siswa dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,565 dan sigificancy level (0,000). Kompetensi sosial yang tinggi 
membuat tingkat kepercayaan diri tinggi tetapi jika kompetensi sosial rendah maka 
tingkat kepercayaan  diri juga menjadi rendah. 
 
Kata kunci : Kompetensi sosial, Kepercayaan Diri 
 
This research used non-experimental approach with correlational technique 
studying whether social competency correlated with self-esteem. Purposive 
sampling were taken from 343 students of grade X Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 
Bandung. Data were collected using social competency scale and self-esteem scale. 
Result shows that there is significant correlation between social competency and 
self-esteem with cooficient correlation 0,565 at significancy level (0,000). High 
social competency produce highself-esteem whereas low social competency result 
low self-esteem.  
 




Masa remaja merupakan masa 
transisi. Terjadi pada usia kurang lebih 
lima belas tahun sampai dengan dua puluh 
dua tahun. Pada masa tersebut, remaja 
akan mengalami beberapa kejadian seperti 
pencarian jati diri, senang bereksplorasi, 
mengalami tekanan sosial, maupun adanya 
perubahan-perubahan yang lainnya dalam 
bentuk fisik maupun psikis. Perubahan 
yang terjadi pada remaja tidak terlepas dari 
berbagai macam pengaruh, seperti dari 
lingkungan sekitar rumah, keluarga, 
sekolah, dan teman-teman sebaya, serta 
aktivitas-aktivitas yang dilakukannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Masa remaja 
yang identik dengan lingkungan sosial 
tempat beraktivitas, membuat mereka 
dituntut untuk dapat menyesuaikan diri 
secara efektif. 
Di lingkungan masyarakat maupun 
sekolah, remaja memiliki beberapa 
masalah yang harus dihadapinya. Masalah 
yang dihadapi salah satunya adalah 
kurangnya rasa percaya diri pada siswa 




dikarenakan masih adanya rasa malu 
maupun rasa takut untuk berhubungan 
sosial dengan teman lainnya. Remaja 
dalam berhubungan sosial dengan orang 
lain memerlukan rasa percaya diri.  
Proses berlangsungnya percaya diri 
terjadi sejak usia dini, dalam kehidupan 
bersama orang tua. Faktor yang amat 
berpengaruh ialah interaksi di usia dini. 
Dalam menumbuhkan dan memupuk rasa 
percaya diri diperlukan untuk memulainya 
dari dalam diri individu itu sendiri. 
Contohnya bisa melakukan sesuatu yang 
diiinginkan dengan berani yaitu berani 
mengambil resiko, berpikir positif, dan 
mensukuri serta menikmati rahmat Tuhan. 
Setiap siswa memiliki lingkungan 
dan latar belakang yang berbeda-beda, 
sehingga hal itu bisa memengaruhi 
kepribadian dan juga pembentukan rasa 
percaya diri dan cara interaksi sosial 
dengan lingkungan sekitarnya. Dengan 
rasa percaya diri yang dimilikinya, siswa 
akan mudah berinteraksi di dalam 
lingkungan belajarnya. Kelemahan pada 
generasi muda atau remaja adalah 
kurangnya rasa percaya diri. Rasa kurang 
percaya diri akan menimbulkan rasa takut 
yang berarti kurangnya pengetahuan dan 
pengertian pada anak. Dalam kehidupan 
remaja, remaja menemukan banyak 
kegagalan dan perlu menyiapkan diri untuk 
memasuki tahapan kehidupan dengan 
penuh kesuksesan. Rasa percaya diri 
seharusnya ada pada setiap orang untuk 
modal menuju kesuksesan. Sementara 
tidak percaya diri itu racun dari kesuksesan 
dan keberhasilan. 
Dalam melakukan suatu kegiatan 
maupun pekerjaan, semua orang memiliki 
kemampuan dan keinginan yang berbeda-
beda. Salah satu faktor yang membuat 
individu dapat melakukan apa yang dia 
ingin lakukan adalah ketika dia memiliki 
rasa percaya diri yang cukup untuk 
melakukannya. Ketika seseorang kurang 
memiliki rasa percaya diri maka 
kemungkinan orang tersebut tidak akan 
dapat bergaul dengan sesama temannya 
dan melakukan sesuai dengan apa yang 
diinginkannya. Kemudian dengan sikap 
percaya diri bisa mengembangkan dan 
memperbaiki diri serta melakukan motivasi. 
Berdasarkan uraian tersebut bahwa 
kepercayaan diri sangat penting dalam 
kehidupan seseorang. 
Dari hasil observasi beberapa siswa, 
madrasah yang diteliti disini memiliki 
kedisiplinan yang tinggi. Adapun untuk 
masalah kepercayaan diri pada siswa 
bahwa beberapa alasan dari mereka 
menyebutkan bahwa timbulnya rasa 
percaya diri dikarenakan adanya alasan 
yaitu dengan memiliki banyak teman jadi 
tidak minder dan tidak merasa terpojokan, 
adanya motivasi dari dalam dirinya, 
adanya kebersamaan dengan teman lainnya, 
ada teman yang bisa diajak untuk 
mengobrol, dan lain sebagainya.  
Adapun dari teori menurut Waters & 
Sroufe (1983), dijelaskan bahwa 
kemampuan kompetensi sosial jika 
digunakan di lingkungan oleh individu 
merupakan sumber untuk mencapai 
keberhasilan yang baik karena akibat dari 
hasil perkembangan. Perkembangan 
kompetensi sosial memberikan hal yang 
sangat baik ketika dijaga dalam satu 
ketentuan integrasi. Perkembangan yang 
terjadi di usia remaja terdapat beberapa isu. 
Bahwa setiap tingkah laku itu 
membutuhkan fokus yang berbeda-beda 
pada setiap masanya dalam kompetensi 
sosial. Pada masa remaja terjadi beberapa 
isu. Beberapa isu yang muncul pada masa 
remaja dalam hal kompetensi sosialnya 
adalah yaitu munculnya kepercayaan diri 
yang sering kita sebut dengan self 
confidence, adanya rasa keakraban dengan 
teman sebaya, konformitas, orientasi sosial 
yang positif, rasa humor, suka sama suka 
dan lain sebagainya.  
Dari keterangan isu tersebut untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri tersebut 
banyak hal yang perlu dilakukan. Dalam 
kompetensi sosial ini misalnya, 
berpengaruh terhadap rasa kepercayaan 
diri . Kompetensi sosial yang terjadi akan 
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muncul, jika dalam dirinya juga terdapat 
rasa kepercayaan diri. Rasa kepercayaan 
diri seorang akan muncul jika mereka 
yakin dan mampu dengan apa yang mereka 
pahami maupun menerima segala 
kekurangan dan kelebihan terhadap diri 
sendiri. Maka percaya diri itu akan muncul 
salah satunya karena adanya kompetensi 
sosial.  
Kemampuan untuk mengatasi situasi 
sosial dan kemungkinan tentang apa yang 
diinginkan maupun apa yang dibutuhkan 
oleh remaja disebut juga kompetensi sosial. 
Dengan demikian remaja membutuhkan 
interaksi sosial dalam menyesuaikan diri di 
lingkungan sekitarnya. Adanya kebutuhan 
untuk berinteraksi dan membutuhkan 
orang lain dalam hidupnya merupakan 
sistem hidup ataupun pola hidup yang 
alamiah. Hal ini disebabkan adanya 
kompetensi sosial yang dimiliki individu. 
Melalui kompetensi sosial yang berulang 
pada setiap waktunya akan memicu 
perubahan yang ada pada dalam dirinya.  
Remaja yang kompeten dalam hal 
sosialnya mampu menggunakan 
keterampilan dan pengetahuannya untuk 
melakukan hubungan yang positif dengan 
orang lain. Orang yang memiliki 
kompetensi sosial yang tinggi akan mampu 
mengekspresikan perhatian sosial lebih 
banyak, suka menolong dan suka empatik. 
Adapun pandangan masyarakat terhadap 
anak yang berkompeten secara sosial jika 
perilaku mereka lebih bertanggung jawab, 
mandiri, tidak bergantung, dan mampu 
bekerjasama. 
Kompetensi sosial merupakan suatu 
sarana untuk dapat diterima dalam 
lingkungan masyarakat. Dengan memiliki 
kompetensi sosial seseorang menjadi peka 
terhadap berbagai situasi sosial yang 
dihadapi. Remaja yang berhasil 
menghadapi setiap permasalahan 
sehubungan dengan tugas-tugas 
perkembangan, tuntutan masyarakat dan 
kejadian-kejadian hidup yang dialaminya, 
dengan cara-cara yang kompeten akan 
menghasilkan bentuk penyelesaian 
masalah yang akan memberikan solusi.  
Hal ini sangat penting dan 
menentukan sekali bagi tercapainya ke-
puasan dan kebahagiaan hidup seseorang 
dan orang-orang disekitarnya. Dalam 
kehidupan sehari-hari sering dijumpai 
bahwa orang-orang yang mempunyai 
kompetensi sosial yang baik akan cen-
derung mempunyai penyesuaian diri yang 
baik pula. 
Sehubungan dengan kompetensi 
sosial akan terjadi juga hubungan sosial 
yang merupakan hal penting pada saat di 
sekolah seperti halnya membangun 
komunikasi yang baik dengan teman, 
belajar bersama, dan mempunyai rasa 
empati dan simpati terhadap orang lain. 
Kondisi sosial yang baik akan membangun 
rasa kerjasama, rasa pengendalian, timbul 
semangat dan rasa percaya diri.  
Dalam suatu hasil penelitian 
terdahulu, Tentrawanti (1989), 
mengemukakan bahwa seseorang yang 
mempunyai kompetensi sosial adalah 
orang-orang yang mampu melakukan dua 
hal, yaitu:  
1. Mampu menghadapi kondisi-kondisi 
yang penuh dengan ketegangan, dan 
2. Mampu menarik dan mempertahankan 
dukungan sosial. Selanjutnya dalam 
suatu penelitiannya, Tentrawati (1989), 
juga mengemukakan bahwa seseorang 
yang berkompetisi sosial, memiliki ciri-
ciri sebagai berikut:  
a. Pengetahuan sosial, yaitu 
pengetahuan mengenai keadaan 
emosi yang memadai dengan konteks 
sosial tertentu. 
b. Kepercayaan diri untuk memulai 
suatu tindakan dan adanya usaha 
untuk memecahkan masalah sendiri. 
c. Empati, yaitu kemampuan 
menghargai perasaan orang lain 
sekalipun orang tersebut tidak 
dikenalnya atau tidak ada hubungan 
dengannya, juga mampu 
memberikan respon-respon 
emosional, mampu mengendalikan 




emosi dan tulus dalam menjalin 
hubungan dengan orang-orang yang 
bermasalah. 
d. Sensitivitas sosial, yaitu kemampuan 
emosional untuk menangkap 
kebutuhan-kebutuhan lingkungannya. 
Di usia remaja, banyak terjadi 
interaksi sosial baik itu secara tidak 
langsung maupun secara langsung dengan 
orang lain. Hubungan dengan orang lain 
tersebut akan berkembang secara matang 
sesuai dengan usaha mereka dalam 
mengerti dan menilai secara obyektif orang 
lain. Kondisi ini menunjukkan kompetensi 
sosial. 
Salah satu faktor yang berhubungan 
dengan kompetensi sosial adalah 
kepercayaan diri. Apakah orang yang 
memiliki kompetensi sosial yang baik akan 
menimbulkan rasa kepercayaan dirinya 
atau malah sebaliknya.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
maka peneliti ingin meneliti lebih jauh 
“Hubungan Kompetensi Sosial dan 
Kepercayaan Diri pada Siswa”. Sebagai 
judul penelitiannya. 
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, peneliti ingin mengetahui yaitu 
“Apakah terdapat hubungan antara 
kompetensi sosial dan kepercayaan diri 
pada siswa kelas X Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Kota Bandung?”. 
Maksud dari penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui bagaimanakah 
kompetensi sosial dan kepercayaan diri 
pada siswa kelas X Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Kota Bandung. Untuk 
mengetahui masalah tersebut maka peneliti 
ditujukkan untuk:   
1. Mengetahui gambaran kompetensi 
sosial pada siswa kelas X Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kota Bandung. 
2. Mengetahui gambaran kepercayaan diri 
pada siswa kelas X Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Kota Bandung. 
Tujuan penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui adanya hubungan antara 
tingkat kompetensi sosial dan kepercayaan 
diri. Dengan demikian dapat ditarik 
kesimpulan ada atau tidaknya hubungan 
antara kompetensi sosial dan kepercayaan 
diri. 
Kegunaan penelitian ini diharapkan 
sebagai bentuk perkembangan ilmu 
penelitian dan  hasil dari penelitian ini 
dapat berguna khususnya di dunia 
psikologi dan disiplin ilmu lain pada 
umumnya.  
Kegunaan penelitian ini akan 
berguna bagi guru, khususnya guru BK 
(Bimbingan Konseling) di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kota Bandung sebagai 
bahan masukan informasi mengenai 
hubungan kompetensi sosial dan 
kepercayaan diri pada siswa. Sedangkan 
untuk peneliti sendiri diharapkan dapat 
memberikan tambahan ilmu pengetahuan 
mengenai hubungan kompetensi sosial dan 
kepercayaan diri pada siswa. 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini 
yaitu ingin mengetahui hubungan antara 
kompetensi sosial dengan kepercayaan diri 
siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 
Kota Bandung, maka dalam metode 
penelitian ini peneliti akan menggunakan 
penelitian kuantitatif korelasional. 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan 
ada tidaknya hubungan dan apabila ada, 
berapa eratnya hubungan serta berarti atau 
tidak hubungan itu (Arikunto,2010). 
Penelitian korelasional tujuannya untuk 
menentukan ada tidaknya hubungan dua 
variabel tersebut yang dapat diukur. 
VARIABEL PENELITIAN 
Variabel merujuk pada karakteristik 
atau atribut seorang individu atau suatu 
organisasi yang dapat diukur atau 
diobservasi (Creswell, 2007a). Penelitian 
ini ingin mengetahui hubungan dua 
variabel. Variabel pertama adalah 
kompetensi sosial dan variabel kedua 
adalah kepercayaan diri. Berikut variabel 
yang akan diteliti dalam penelitian ini:  
1. Variabel pertama (X) : Kompetensi 
Sosial 
2. Variabel kedua (Y)  : 
Kepercayaan Diri 
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Definisi konseptual, Kompetensi 
sosial adalah kemampuan individu untuk 
mencapai tujuan personal dalam interaksi 
sosial dengan tetap memelihara hubungan 
yang positif dengan orang lain setiap 
waktu dalam berbagai situasi (Rubin & 
Krasnor, dalam Agustina tahun 2011 ). 
Kepercayaan diri adalah orang yang 
merasa puas dengan dirinya. Orang yang 
percaya diri mempunyai kemampuan dan 
keberanian untuk meningkatkan 
prestasinya sendiri (Lindenfield, 1994). 
Secara definisi operasional, 
Kompetensi Sosial adalah suatu 
kemampuan individu dalam berinteraksi 
secara efektif serta terlibat dalam situasi 
sosial di lingkungan. Kompetensi sosial 
diukur berdasarkan aspek-aspek yang 
dijelaskan oleh Rubin dan Krasnor (1992) 
yaitu sebagai berikut: 
1) Kemampuan individu untuk dapat 
menyelesaikan masalah-masalah 
interpersonal yang dihadapinya 
secara adaptif. 
2)  Kemampuan individu untuk dapat 
terlibat secara aktif dan positif dalam 
interaksinya dengan teman sebaya. 
Semakin tinggi skor yang dimiliki 
subjek maka semakin tinggi pula 
kompetensi sosial yang dimiliki.  
Kepercayaan diri adalah individu 
yang memiliki sikap yang memampukan 
dirinya baik itu untuk penilaian positif 
terhadap dirinya maupun lingkungan yang 
dihadapinya. Kepercayaan diri diukur 
berdasarkan aspek-aspek yang dijelaskan 
oleh Lindenfield (1997) yaitu sebagai 
berikut: 
1) Percaya diri batin adalah percaya diri 
yang memberi kepada kita perasaan dan 
anggapan bahwa kita dalam keadaan 
baik. Percaya diri batin memiliki empat 
ciri utama seseorang yaitu cinta diri, 
pemahaman diri, tujuan yang positif, 
dan pemikiran yang positif. 
2) Percaya diri lahir adalah akan membuat 
individu memberikan kesan pada dunia 
luar bahwa yakin pada dirinya sendiri 
(percaya diri lahir). Percaya diri lahir 
memiliki empat ciri utama seseorang 
yaitu komunikasi, ketegasan, 
penampilan diri, dan pengendalian 
perasaan. 
Semakin tinggi skor yang dimiliki 
subjek maka semakin tinggi pula 
kepercayaan diri yang dimiliki. 
Subjek yang digunakan dalam 
penelitian ini memiliki karakteristik 
sebagai berikut: 
a. Terdaftar sebagai siswa kelas X 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 
Bandung. 
b. Usia 15-18 tahun. 
c. Jenis kelamin : Laki-laki dan 
perempuan. 
. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik pengambilan sampel 
yaitu Purposive Sample atau sampel 
bertujuan dilakukan dengan cara 
mengambil subjek bukan didasarkan strata, 
random, atau daerah tetapi didasarkan atas 
adanya tujuan tertentu (Arikunto, 2010).  
 
HASIL PENELITIAN 
Kategori Kompetensi Sosial 
Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan program SPSS versi 17.0 
maka diperolehn bahwa jumlah responden 
yang terkumpul sebanyak 103 orang dan 
tidak ada data yang terbuang. Rata-rata 
skor (mean) tiap orang sebesar 74, 17. 
Nilai tengah (median) dari skor 
kompetensi sosial sebesar 75. Jadi subjek 
yang jumlah skornya berada di atas 75 
memiliki kompetensi sosial yang tinggi 
sedangkan subjek yang jumlah skornya 
berada di bawah 75 memiliki kompetensi 
sosial yang rendah. Skor minimum dari 
skala kompetensi sosial yaitu 55 dan skor 
maksimumnya 91 dengan rentang antar 
skornya (range) adalah sebesar 36. 
Kompetensi sosial dikategorikan 
menjadi 2 kategori yaitu kompetensi sosial 
tinggi dan kompetensi sosial rendah. 
Subjek dikategorikan memiliki frekuensi 
kompetensi sosial yang tinggi apabila 




skornya berada di atas atau sama dengan 
median. Sedangkan subjek dikategorikan 
memiliki frekuensi kompetensi sosial yang 
rendah apabila skornya berada di bawah 
median.Jmlah siswa yang frekuensi 
kompetensi sosialnya tinggi sebanyak 56 
orang atau setara dengan 54,37 persen, 
sedangkan siswa yang kompetensi 
sosialnya yang rendah sebanyak 47 orang 
atau setara dengan 45,63 persen dari 
keseluruhan siswa. 
Kategori Kepercayaan Diri 
Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan program SPSS versi 17.0 
maka diperoleh hasil menunjukkan  bahwa 
jumlah responden yang terkumnpul 
sebanyak 103 siswa dan tidak ada data 
yang terbuang. Rata-rata skor (mean) tiap 
orang sebesar 83, 54. Nilai tengah (median) 
dari skor kompetensi sosial sebesar 84. 
Jadi subjek yang jumlah skornya berada di 
atas 84 memiliki kompetensi sosial yang 
tinggi sedangkan subjek yang jumlah 
skornya berada di bawah 84 memiliki 
kompetensi sosial yang rendah. Skor 
minimum dari skala kompetensi sosial 
yaitu 64 dan skor maksimumnya 100 
dengan rentang antar skornya (range) 
adalah sebesar 36. 
Kepercayaan diri dikategorikan 
menjadi 2 kategori yaitu Kepercayaan diri 
tinggi dan kepercayaan diri rendah. Subjek 
dikategorikan memiliki frekuensi 
kepercayaan diri yang tinggi apabila 
skornya berada di atas atau sama dengan 
median. Sedangkan subjek dikategorikan 
memiliki frekuensi kepercayaan diri yang 
rendah apabila skornya berada di bawah 
median. Jumlah siswa yang frekuensi 
kepercayaan dirinya tinggi sebanyak 56 
orang atau setara dengan 54,37 persen, 
sedangkan siswa yang kepercayaan dirinya 
yang rendah sebanyak 47 orang atau setara 
dengan 45,63 persen dari keseluruhan 
siswa. 
Data yang diperoleh dari hasil 
tabulasi silang antara kompetensi sosial 
dengan kepercayaan diri, dari 103 siswa 
terdapat 56 siswa yang memiliki 
kompetensi sosial yang tinggi, dari jumlah 
ini terdapat 39 siswa yang kepercayaan 
dirinya tinggi, dan 17 siswa yang memiliki 
kepercayaan diri rendah. Kemudian dari 47 
orang yang memiliki kompetensi sosial 
yang rendah, dari jumlah ini terdapat 17 
siswa yang kepercayaan dirinya tinggi, dan 
30 siswa yang memiliki kepercayaan diri 
rendah.   
Korelasi Kompetensi Sosial dan 
Kepercayaan Diri 
Untuk mengkorelasikan kedua 
hubungan variabel tersebut apakah ada 
atau tidak, maka dilakukan pengujian data 
secara statistik dengan uji korelasional 
rank spearman. Bahwa dijelaskan pada uji 
hipotesis statistik sebelumnya yang 
diajukan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1. H0 : rs = 0 Tidak terdapat hubungan 
antara kompetensi sosial dan 
kepercayaan diri pada siswa kelas X 
Madarasah Aliyah Negeri 2 Kota 
Bandung.  
2. H1 : rs  ≠ 0 Terdapat hubungan antara 
kompetensi sosial dan kepercayaan diri 
pada siswa kelas X Madarasah Aliyah 
Negeri 2 Kota Bandung. 
Berdasarkan hasil analisis statistik, 
diperoleh significancy-level dari pengujian 
yang berharga 0,000 lebih kecil dari α = 
0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara kompetensi sosial dan kepercayaan 
diri pada siswa kelas X Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Kota Bandung. Yaitu dengan 
hasil korelasi 0,565 yang menurut kriteria 
Guillford (dalam Sugiyono, 2003) 
termasuk kategori sedang. Sedangkan 
koefisien determinasi diperoleh 0,32 yang 
menunjukkan bahwa 32 persen pada siswa 
yang memengaruhi variabel pertama 
disebabkan oleh variabel kedua dan 68 
persen sisanya oleh faktor lain. 
 
 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh didapatkan gambaran bahwa 
tinggi rendahnya hubungan antara 
kompetensi sosial dan kepercayaan diri 
pada siswa kelas X Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Kota Bandung memiliki jumlah 
yang sama. Siswa yang memiliki 
kompetensi sosial tinggi dan kepercayaan 
diri tinggi sebanyak 56 siswa atau setara 
dengan 54,37 persen, dan siswa yang 
memiliki kompetensi sosial rendah dan 
kepercayaan diri rendah jumlahnya 47 
siswa atau setara dengan 45,63 persen. Hal 
ini menunjukkan bahwa siswa yang 
mempunyai kompetensi sosial yang tinggi 
juga mempunyai kepercayaan diri yang 
tinggi pula. Terlihat dari beberapa siswa 
yang aktif dan dapat memelihara hubungan 
dengan orang lain maka kepercayaan 
dirinya pun akan muncul. Sedangkan ada 
sebagian siswa juga yang mempunyai 
kompetensi sosial yang rendah maka 
kepercayaan dirinya pun rendah. Dalam 
hal ini dikarenakan siswa tidak tertarik 
dengan aktivitas teman-teman sebaya juga 
kurangnya rasa pertemanan maupun 
penolakan terhadap beberapa kelompok. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
terdapat pada tabel 4.5 dapat diketahui 
bahwa dari 103 siswa kelas X Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kota Bandung, terdapat 
56 siswa yang memiliki kompetensi sosial 
yang tinggi. Dari jumlah ini 56 siswa 
tersebut terdapat 39 siswa yang 
kepercayaan dirinya tinggi, dan 17 siswa 
yang memiliki kepercayaan diri rendah. 
Kemudian dari 47 siswa yang memiliki 
kompetensi sosial yang rendah, dari jumlah 
ini terdapat 17 siswa yang kepercayaan 
dirinya tinggi, dan 30 orang yang memiliki 
kepercayaan diri rendah. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara kompetensi sosial dan kepercayaan 
diri pada siswa kelas X Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Kota Bandung. 
Kesimpulan di atas juga didukung 
berdasarkan hasil uji statistik yang telah 
dilakukan, seperti yang ada dalam tabel 4.5 
diketahui bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
kompetensi sosial dengan kepercayaan diri 
pada siswa kelas X Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Kota Bandung. Artinya apabila 
kompetensi sosial tinggi, maka tingkat 
kepercayaan dirinya pun akan tinggi pula, 
sebaliknya jika kompetensi sosial yang 
rendah maka tingkat kepercayaan dirinya 
pun akan rendah. 
Hal ini sesuai dengan pendapat 
Tentrawanti (1989), mengemukakan bah-
wa seseorang yang mempunyai kompetensi 
sosial adalah orang-orang yang mampu 
menarik dan mempertahankan dukungan 
sosial dengan memiliki ciri-ciri salah 
satunya adalah kepercayaan diri. 
Kemudian menurut Waters & Sroufe 
(1983), dijelaskan bahwa kemampuan 
kompetensi sosial jika digunakan di 
lingkungan oleh individu merupakan 
sumber untuk mencapai keberhasilan yang 
baik karena akibat dari hasil 
perkembangan. Perkembangan kompetensi 
sosial memberikan beberapa hal yang 
dimunculkan dari isu perkembangan salah 
satunya adalah munculnya kepercayaan 
diri pada masa remaja.  
Hal ini dikarenakan kompetensi 
sosial adalah suatu hal yang sangat penting 
bagi siswa dalam kehidupannya di 
madrasah. Beberapa siswa akan melakukan 
hubungan relasi sosial, agar memiliki 
kepercayaan diri. Siswa lebih nyaman 
bergaul dengan teman-teman sebayanya di 
madrasah. Jika teman-temanya sedang 
berkumpul atau sedang berdiskusi 
terkadang siswa ingin ikut bergabung. 
Siswa yang kurang percaya diri akan sulit 
untuk mengawali hubungan relasinya 
dengan teman-teman sebayanya. Adapun 
untuk siswa yang memiliki percaya diri 
tinggi maka akan mudah untuk bergaul dan 
berkontribusi positif dengan lingkungan 
sekitarnya.  
Menurut Rubin & Krasnor (1992), 
Kompetensi sosial adalah kemampuan 
individu untuk mencapai tujuan personal 




dalam interaksi sosial dengan tetap 
memelihara hubungan yang positif dengan 
orang lain setiap waktu dalam berbagai 
situasi.  
Hal ini sesuai dengan apa yang 
terjadi pada siswa kelas X di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kota Bandung. Siswa 
melakukan kompetensi sosial karena 
mereka ingin berperan aktif dan dapat 
menyelesaikan masalah sosial secara 
bersama-sama, mereka juga tidak ingin 
dijauhi oleh teman-teman sebayanya. 
Dengan melakukan kompetensi sosial oleh 
siswa di madrasah, maka mereka akan 
melakukan hal-hal yang menyangkut atau 
yang berhubungan dengan sosial seperti 
mengikuti ekstrakulikuler ataupun ikut 
bergabung dengan suatu kelompok diskusi. 
Orang yang memiliki kompetensi 
sosial tinggi akan memiliki kepercayaan 
diri yang tinggi pula. Sedangkan orang 
yang memiliki kompetensi sosial yang 
rendah maka akan memiliki kepercayaan 
diri yang rendah pula. Kurangnya rasa 
percaya diri akan menyebabkan munculnya 
rasa malu, takut, dan juga akan 
menghambat potensi dari dalam dirinya 
sehingga pesimis dalam menghadapi 
tantangan. Oleh karena itu rasa percaya 
diri itu penting untuk modal menuju 
kesuksesan seseorang dalam menghadapi 
berbagai tantangan 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
diperoleh simpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara kompetensi sosial dan 
kepercayaan diri pada siswa kelas X 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 
Bandung. Artinya apabila kompetensi 
sosial tinggi, maka tingkat kepercayaan 
dirinya pun akan tinggi pula, sebaliknya 
jika kompetensi sosial yang rendah 
maka tingkat kepercayaan dirinya pun 
akan rendah. 
2. Tingkat kompetensi sosial tinggi dan 
kepercayaan diri tinggi sebanyak 56 
siswa atau setara dengan 54,37 persen, 
dan siswa yang memiliki kompetensi 
sosial rendah dan kepercayaan diri 
rendah jumlahnya 47 siswa atau setara 
dengan 45,63 persen dari keseluruhan 
siswa.  
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan, 
peneliti mengajukan beberapa saran 
agar dapat diajukan bahan 
pertimbangan bagi pihak-pihak yang 
terkait yakni sebagai berikut:  
1. Saran untuk Madrasah  
Berdasarkan hasil penelitian ini, 
maka alangkah baiknya jika guru-guru 
mewajibkan siswa untuk mengikuti 
ekstrakulikuler sehingga bisa 
menumbuhkan rasa untuk menjalin 
relasi secara positif dan juga bisa 
semakin terampil dalam menjalin 
hubungan sosialnya. 
2. Saran untuk Guru-guru 
Tetap memberikan konseling oleh 
guru BP untuk membantu siswa dalam 
menggunakan dan mengembangkan 
bakat-bakat yang dimiliki serta 
mengadakan hal-hal yang berkaitan 
dengan masalah sosial dan kepercayaan 
diri anak agar lebih meningkat lagi. 
3. Saran untuk Siswa 
Siswa dapat mengembangkan 
potensi dalam dirinya. Sehingga mampu 
melakukan dengan maksimal sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Melatih diri untuk dapat berbicara di 
depan kelas dan menjalin hubungan 
positif dengan orang lain.  
4. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 
Peneliti banyak menyadari bahwa 
dalam penelitian ini banyak sekali 
kekurangannya baik dari teori yang 
digunakan maupun instrumen 
pengambilan data yang kurang optimal. 
Jika ada peneliti lain yang ingin 
meneliti dengan variabel yang sama 
dengan penelitian ini, diharapkan dapat 
lebih baik dan menyempurnakan 
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penelitian ini dengan cara 
menambahkan referensi teori yang lebih 
banyak dan lebih up to date, menyusun 
instrumen pengambilan data secara 
terperinci dan lebih mendalam. Dengan 
demikian hasil penelitian akan lebih 
optimal.   
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